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ABSTRAC 

Nutritional problems that most often occur in adolescents are lack of nutritional intake which results in 

malnutrition, namely too thin and can develop anemia due to iron deficiency. In addition, nutritional problems 

that often arise are excess nutritional intake which can cause obesity. Adolescent nutritional status is influenced 

by body image and knowledge, as well as other factors. This study aims to determine the relationship between 

body image and knowledge on the nutritional status of adolescent girls. The study used a correlation-analytic 

research design with a cross sectional approach. The sample in this study amounted to 71 people with a simple 

random sampling technique. The results of univariate analysis, the majority of respondents had a positive boby 

image as many as 42 people (59.2%) and had good knowledge as many as 43 people (60.6%). The results of the 

bivariate analysis showed that there was a significant relationship between body image (p-value: 0.013) and the 

nutritional status of adolescent girls and there was a significant relationship between knowledge (p-value: 

0,000) and the nutritional status of adolescents. It can be concluded that there is a relationship between body 

image and knowledge of adolescent nutritional status. For the school, which is to collaborate between teachers 

and community health centers to provide nutrition education and education regarding normal body weight and 

height and good food for consumption according to the needs of adolescents 

Keywords: Body Image, Knowledge, Nutritional Status 

 

ABSTRAK 

Masalah gizi yang paling sering terjadi pada remaja adalah kurangnya asupan gizi yang mengakibatkan kurang 

gizi yaitu terlalu kurus dan dapat terkena anemia karena kekurangan zat besi. Selain itu masalah gizi yang sering 

muncul adalah kelebihan asupan gizi yang dapat menyebabkan obesitas. Status gizi remaja dipengaruhi oleh 

body imege dan pengetahuan, disamping oleh faktor lain. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan 

body image dan pengetahuan terhadap status gizi remaja putri. Penelitian menggunakan desain penelitian 

Analitik-korelasi dengan pendekatan cross sectional. Sampel dalam penelitian ini berjumlah 71 orang dengan 

teknik pengambilan sampel simpel random sampling. Hasil analisa univariat mayoritas responden memiliki boby 

image positif sebanyak 42 orang (59,2%) dan memiliki pengetahuan baik sebanyak 43 orang (60,6%). Hasil 

analisa bivariat diperoleh hasil penelitian ada hubungan signifikan  antara  body  image (p-value:  0,013)  dengan  

status  gizi  remaja  putri  dan  ada hubungan signifikan antara pengetahuan (p-value: 0,000) dengan status gizi 

remaja putri. Dapat disimpulkan terdapat hubungan antara body image dan pengetahuan terhadap status gizi 

remaja. Bagi   pihak   sekolah, yaitu   melakukan   kerjasama   antara para  guru  dengan  pihak  puskesmas untuk  

mengadakan  penyuluhan  dan edukasi  gizi  mengenai  berat  badan dan    tinggi    badan    normal    serta 

makanan yang baik untuk dikonsumsi sesuai dengan kebutuhan remaja. 

Kata kunci : Body Image, Pengatahuan , Status Gizi 

 

 

PENDAHULUAN 

Masalah gizi yang paling sering terjadi pada remaja adalah kurangnya asupan gizi yang mengakibatkan 

kurang gizi yaitu terlalu kurus dan dapat terkena anemia karena kekurangan zat besi. Selain itu masalah gizi 

yang sering muncul adalah kelebihan asupan gizi yang dapat menyebabkan obesitas. Obesitas menjadi ancaman 

serius bagi kesehatan, kondisi obesitas akan membawa beberapa konsekuensi, seperti diskriminasi dari teman-

teman, kesan negatif dari diri sendiri, kurang bisa bersosialisasi dan depresi 1. 

Kekurangan gizi pada remaja dapat berakibat pada menurunnya daya tahan tubuh sehingga mudah 

terserang suatu penyakit, pada remaja putri dapat mempengaruhi siklus menstruasi, menghambat masa 

pembentukan otot pada masa pertumbuhan, kurangnya tingkat intelegensi (kecerdasan) dan produksivitas yang 
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rendah akan mempengaruhi kualitas hidup dimassa dewasa. Sebaliknya kelebihan zat gizi pada seseorang akan 

membuat seseorang mengalami kelebihan berat badan dan jelas meningkatkan resiko terserang penyakit 

degenerative seperti diabetes, tekanan darah tinggi dan penyakit jantung 2.  

Status gizi pada remaja dipengaruhi oleh persepsi body image, disamping oleh faktor lain 3. Persepsi yang 

buruk terhadap body image akan mendorong remaja untuk melakukan berbagai tindakan untuk mencapai 

kepuasan mereka. Namun tindakan yang diambil sering berbahaya bagi kesehatan seperti perilaku makan yang 

tidak sehat, pengontrolan berat badan yang tidak sesuai, terlalu sering menggunakan obat pencahar, 

memuntahkan makanan, dan aktivitas fisik yang berat 4. 

Remaja seringkali mempunyai keinginan untuk diterima oleh teman sebayanya dan juga menarik lawan 

jenis, sehingga remaja putri cenderung memiliki citra tubuh  (body image)yang negative 5. Yang disebut dengan 

body image adalah kumpulan sikap individu yang disadari dan tidak disadari terhadap tubuhnya termasuk 

persepsi serta perasaan masa lalu dan sekarang tentang bentuk, ukuran, kegunaan, penampilan, dan kemampuan 
6. Body image meninggalkan sebuah konsep tentang keadaan tubuh yang ideal yang akan berakibat pada body 

image negatif lebih khususnya kepada wanita. 

Mayoritas remaja tidak sadar jika kebiasaan makan yang mereka lakukan saat ini dapat berpengaruh besar 

terhadap status kesehatan di masa depan 7. Banyak remaja mengharapkan berat badan yang turun dengan cepat 

melalui diet yang ketat namun tidak disesuaikan dengan gizi yang dibutuhkan. Terlebih lagi terjadi gangguan 

pola makan pada sebagian remaja. Hal tersebut sangat dimungkinkan karena gambaran negatif seorang remaja 

atas citra diri (body image). Artinya, remaja tidak puas pada bentuk tubuh yang mereka miliki. Remaja dengan 

body image yang negatif beranggapan bahwa mereka telah mengalami kekurangan atau kelebihan berat badan di 

atas ratarata. Banyak dari remaja berkeinginan memiliki bentuk badan 8. 

Hasil penelitian pada remaja putri memperlihatkan bahwa mereka merasa tidak puas pada citra tubuhnya 

dan menganggap tubuhnya lebih berisikan lemak dibandingkan ukuran tubuh nyata mereka 9, 10 Hasil penelitian 

Herlina memperlihatkan jika remaja yang merasa kurang baik pada body image mereka sebesar 91,1% dan 

remaja yang merasa baik dengan body image mereka sebesar 8,9%. Mereka memiliki kecenderungan untuk 

berusaha menurunkan berat badan terkait dengan umur mereka yang bertambah demi tubuh ideal yang ingin 

mereka capai 11. 

Faktor yang mempengaruhi status gizi remaja selain body image, pengatahuan tentang gizi merupakan 

salah satu faktor yang mempengaruhi status gizi remaja. Pengetahuan gizi memberikan bekal pada remaja 

bagaimana memilih makanan yang sehat dan mengerti bahwa makanan berhubungan erat dengan gizi dan 

kesehatan. Beberapa masalah gizi dan kesehatan pada saat dewasa sebenarnya bisa diperbaiki pada saat remaja 

melalui pemberian pengetahuan dan kesadaran tentang kebiasaan makan dan gaya hidup yang sehat 12 

Hasil penelitian dari 50 responden didapatkan mayoritas 27 responden (54,0%) mempunyai pengetahuan 

cukup, minoritas 8 responden (16,0%) yang mempunyai pengetahuan kurang, dan mayoritas 26 responden (52%) 

mempunyai status gizi normal, minoritas 10 responden (20,0%) yang mempunyai status gizi dengan kriteria 

kurus. Diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,003 < σ (0,05) maka hipotesis H1 diterima artinya terdapat hubungan 

yang signifikasi antara Pengetahuan tentang Gizi Seimbang dengan Status Gizi Remaja Putri 13. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengatahui hubungan antara bony image dan pengetahuan terhadap 

status gizi remaja putri di SMAN 2 Tambang. 

METODE PENELITIAN 

Desain penelitian ini adalah Analitik-korelasi yaitu suatu penelitian yang bertujuan untuk menjelaskan 

hubungan antara variabel independent dan dependent melalui pengujian hipotesis tanpa adanya intervensi atau 

rekayasa dari peneliti. Pendekatan waktu cross sectional yaitu pendekatan penelitian dengan melakukan 

pengukuran atau pengamatan pada saat bersamaan (sekali waktu) antara faktor resiko atau paparan dengan 

penyakit. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh siswa putri putri SMAN 2 Tambang dari kelas XI sebanyak 

240 siswa. Sampel dalam penelitian ini adalah sebagian dari siswa kelas XI sebanyak 71 orang dengan teknik 

pengambilan sampel simpel random sampling, yakni teknik pengambilan sampel dengan cara memilih sampel 

secara acak dan sederhana. Kriteria inklusi dalam penelitian ini yaitu: siswa putri SMAN 2 Tambang dan 

bersedia menjadi responden. Metode pengumpulan data menggunakan data primer dengan kuesioner dan 
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melakukan pengukuran berat badan dan tinggi badan secara langsung. Analisis data dilakukan secara univariat 

dan bivariat. Analisa bivariat menggunakan uji statistik yaitu Chi square dengan tingkat kepercayaan 5%. 

 

 

 

 

HASIL PENELITIAN 

A. Hasil Univariat 

Tabel 1 Distribusi Frekuensi Analisis Univariat Variabel Dependen dan Independen 

 

Variabel  
Jumlah 

     (n=71)         (100%) 

Body Image 

Positif 

Negatif 

 

42 

29 

 

59,2 

40,8 

Pengetahuan 

Baik 

Kurang 

 

43 

28 

 

60,6 

39,4 

 

Tabel 1 menunjukkan Distribusi responden berdasarkan Body Image terlihat sebagian besar responden 

dengan body image positif yaitu sebanyak 42 orang (59,2%). Sedangkan untuk responden dengan body image  

negatif berjulamlah 29 orang (40,8%). Distribusi responden berdasarkan pengetahuan terlihat sebagian besar 

responden dengan pengetahuan baik yaitu sebanyak 43 orang (60,6%). Sedangkan untuk responden dengan 

pengetahuan kurang baik berjulamlah 28 orang (39,4%) 

 

B. Analisis Bivariat  

Tabel 2. Hubungan Body Image dan Pengetahuan Terhadap Status Gizi (n=71) 

Variabel 

Status Gizi 
Total 

p value Normal Tidak Normal 

n % n % n % 

Body Image 

Positif 

Negatif 

 

31 

13 

 

73,8 

44,8 

 

11 

16 

 

26,2 

55,2 

 

42 

29 

 

100 

100 

 

0,013 

Pengetahuan 

Baik 

Kurang 

 

38 

6 

 

88,4 

21,4 

 

5 

22 

 

11,6 

78.6 

 

53 

28 

 

100 

100 

 

0,000 

 

Tabel 2 menunjukkan hubungan body image dengan status gizi di dapati hasil p (0,013) < α (0,05) 

yang berarti terdapat hubungan body image  responden terhadap status gizi. pengetahuan responden terhadap 

status gizi di dapati hasil p (0,000) < α (0,05) yang berarti terdapat hubungan antara pengetahuan responden 

terhadap status gizi. 

 

PEMBAHASAN 

Hubungan Body Image terhadap Status Gizi 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mempunyai  body image positif 

sebagian besar mempunyai status gizi normal yaitu 31 orang (73,8%) sedangkan responden yang memiliki body 

image negatif sebagian besar mempunyai status gizi tidak normal  yaitu 16 orang (55,2%). Hasil uji chi square 
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didapatkan nilai p-value:0,013 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan body image dengan status gizi 

remaja. 

Penampilan merupakan hal yang penting bagi remaja, sehingga perhatian terhadap bentuk tubuh berusaha 

ditingkatkan 14. Remaja sering terjadi ketidakpuasan terhadap bentuk tubuh, karena lebih mudah dipengaruhi 

oleh media dan tren saat ini. 15Persepsi yang buruk terhadap body image akan mendorong remaja untuk 

melakukan berbagai tindakan untuk mencapai kepuasan mereka. Namun tindakan yang diambil sering berbahaya 

bagi kesehatan dan dapat memengaruhi status gizinya 3,4.   

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian  Salsabilla  tahun  2018,  menyatakan bahwa body image 

merupakan salah satu faktor yang  mempengaruhi status gizi remaja  dengan nilai p-value: 0.000. Penelitian ini 

menunjukkan sebagian besar responden   memiliki   status   gizi   normal   dan mempunyai  persepsi body  image 

yang  positif. Hal ini menunjukkan bahwa responden yang mempunyai persepsi body image yang positif merasa 

penampilan dan tubuhnya menarik sehingga mempunyai kepercayaan diri dalam dirinya. Seseorang yang 

memiliki persepsi body image yang   positif   juga terdorong   untuk berprilaku sehat. Sehingga dalam penelitian 

ini seseorang yang memiliki persepsi body image positif  cenderung memiliki status gizi yang normal 16.  

Penelitian yang dilakukan oleh Serly (2014) yang memberikan kesimpulan ada hubungan yang bermakna 

antara penilaian body image dengan status gizi mahasiswa Fakultas Kedokteran Universitas Riau Angkatan 

2014. Penelitian ini menyebutkan bahwa responden yang mempunyai status gizi buruk mempunyai body image 

negatif. Hal ini menunjukkan bahwa status gizi berpengaruh terhadap persepsi diri sendiri terutama persepsi 

terhadap citra tubuh. Kelebihan berat badan atau terlalu kurus dianggap tidak ideal dan tidak sesuai dengan 

keinginan responden 17.   

Berdasarkan hasil penelitian sebagian besar responden   memiliki   persepsi body  image yang  positif dan 

mempunyai  status   gizi   normal. Hal ini dikarenakan remaja  yang memiliki persepsi body image yang positif 

akan merasa   penampilan dan tubuhnya menarik. Perasaan    tersebut    timbul    karena    remaja memiliki rasa 

percaya diri yang tinggi 18.    

Penelitian mengenai status gizi yang dilakukan pada siswi SMA Theresiana Semarang (P=0,000) dan 

penelitian pada siswi SMAN 1 Semarang (P=0,003) yang menunjukkan status gizi semakin tidak normal (gizi 

lebih) jika ketidakpuasan citra tubuh semakin tinggi 19. Ketidakpuasan ini dapat disebabkan karena tubuh yang 

terlihat tidak proporsional akibat bagian tubuh yang tidak sesuai dengan ukuran tubuhnya. 20 Dikatakan bahwa 

pada remaja putri cenderung menilai ukuran tubuhnya lebih besar dari ukuran sebenarnya. 

Hubungan Pengetahuan terhadap Status Gizi. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa responden yang mempunyai  pengetahuan baik 

sebagian besar mempunyai status gizi normal yaitu 38 orang (88,4%) sedangkan responden yang memiliki 

pengetahuan kurang sebagian besar mempunyai status gizi tidak normal  yaitu 22 orang (78,6%). Hasil uji chi 

square didapatkan nilai p-value:0,000 sehingga dapat disimpulkan bahwa ada hubungan pengetahuan dengan 

status gizi remaja. 

Hasil ini sesuai dengan penelitian Rizkiyanti (2015) yang menyatakan terdapat hubungan signifikan 

antara pengetahuan gizi dengan status gizi berdasarkan hasil uji statistik analisis korelasi Pearson (p<0,05). 

Sebagian besar responden (95,2%) memiliki status gizi normal dan pengetahuan gizi sebagian besar (28,6%) 

berada pada kategori baik 21.  

Pengetahuan gizi memberikan bekal pada remaja bagaimana memilih makanan yang sehat dan mengerti 

bahwa makanan berhubungan erat dengan gizi dan kesehatan. Beberapa masalah gizi dan kesehatan pada saat 

dewasa sebenarnya bisa diperbaiki pada saat remaja melalui pemberian pengetahuan dan kesadaran tentang 

kebiasaan makan dan gaya hidup yang sehat.  

Kecenderungan seseorang untuk memiliki motivasi berperilaku kesehatan yang baik dipengaruhi oleh 

tingkat pengetahuan, sikap dan ketrampilannya. Apabila penerimaan perilaku disadari oleh pengetahuan, 

kesadaran dan sikap yang positif maka perilaku tersebut akan berlangsung lama 12. 

Berdasarkan hasilpenelitian Yunda, 2017 menunjukkan dari 50 responden didapatkan mayoritas 27 

responden (54,0%) mempunyai pengetahuan cukup, minoritas 8 responden (16,0%) yang mempunyai 

pengetahuan kurang, dan mayoritas 26 responden (52%) mempunyai status gizi normal, minoritas 10 responden 

(20,0%) yang mempunyai status gizi dengan kriteria kurus. Diperoleh nilai signifikasi sebesar 0,003 < σ (0,05) 
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maka hipotesis H1 diterima artinya terdapat hubungan yang signifikasi antara Pengetahuan tentang Gizi 

Seimbang dengan Status Gizi Remaja Putri 13. 

Penelitian yang dilakukan Agnes, 2017 diperoleh nilai hitung = 35,04 > 30,98 yang berarti ada hubungan 

yang bermakna antara pengetahuan gizi dengan status gizi. Hubungan antara pengetahuan dengan status gizi 

terlihat bahwa semakin rendah pengetahuan mahasiswa tentang gizi akan semakin besar kemungkinan untuk 

memiliki status gizi kurus atau gemuk 22. 

 

KESIMPULAN DAN SARAN 

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan antara body 

image dan pengetahuan terhadap status gizi remaja dengan nilai p value <0,05 yaitu untuk body image p value 

<0,013 dan variabel pengetahuan p value <0,000   . Saran bagi tenaga kesehatan diharapkan memberikan 

konseling tentang gizi pada remaja. Bagi   pihak   sekolah, yaitu   melakukan   kerjasama   antara para  guru  

dengan  pihak  puskesmas untuk  mengadakan  penyuluhan  dan edukasi  gizi  mengenai  berat  badan dan    

tinggi    badan    normal    serta makanan yang baik untuk dikonsumsi sesuai dengan kebutuhan remaja. 
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